BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Melalui pemikiran Jalaluddin Rumi dalam Fihi
Ma Fihi, maka dapat disimpulkan bahwa manusia
dipahami sebagai makhluk yang memiliki dimensi
jasmani dan ruhani, dengan ruh sebagai inti eksistensinya.
Kehidupan manusia bukan sekadar rangkaian aktivitas
duniawi, melainkan sebuah perjalanan spiritual yang be-
rawal dari Tuhan dan berujung pada kembalinya manusia
kepada Tuhan. Dunia diposisikan sebagai ruang singgah
dan ujian, bukan tujuan akhir kehidupan. Ketika manusia
terjebak pada orientasi material, ambisi duniawi, dan
dominasi ego, ia akan kehilangan kesadaran akan asal-
usul dan tujuan hidupnya, sehingga mengalami
kekosongan makna. Rumi menegaskan bahwa pengenalan
diri menjadi kunci utama dalam memahami hakikat ke-
hidupan, karena melalui pengenalan diri itulah manusia

dapat menyadari cahaya llahi yang tersembunyi dalam
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dirinya. Kesadaran ini menuntun manusia untuk menjalani
hidup secara lebih bijak, tidak larut dalam ilusi dunia, ser-
ta mampu memandang setiap pengalaman hidup sebagai
sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.

Lebih lanjut, Rumi menawarkan konsep penyucian
jiwa melalui tahapan takhalli, tahalli, dan tajalli sebagai
jalan transformasi batin manusia. Takhalli menekankan
pengosongan diri dari sifat-sifat negatif dan keterikatan
duniawi yang menutup cahaya ruhani, sementara tahalli
mengarahkan manusia untuk menghiasi batinnya dengan
sifat-sifat mulia dan nilai-nilai Ilahi. Dari proses inilah
tajalli muncul sebagai puncak pengalaman spiritual, keti-
ka tabir ego tersingkap dan manusia menyadari kehadiran
Tuhan secara batiniah dalam dirinya. Keseluruhan proses
ini menunjukkan bahwa ketenangan dan kebahagiaan se-
jati tidak bersumber dari pencapaian lahiriah, melainkan
dari keterhubungan yang mendalam dengan Tuhan. Da-
lam konteks kehidupan modern yang sarat tekanan, kege-

lisahan, dan krisis makna, pemikiran Rumi tetap relevan



sebagai tawaran spiritual yang menuntun manusia untuk
kembali pada kedalaman batin, menemukan makna hidup
yang hakiki, dan hidup dalam kesadaran akan cahaya serta

cinta llahi.

. SARAN

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji
persoalan hakikat kehidupan manusia dalam perspektif
filsafat Islam, khususnya pemikiran tasawuf Jalaluddin
Rumi. Penelitian ini tentu masih memiliki banyak
kekurangan dan keterbatasan yang perlu disempurnakan
dan dikembangkan lebih lanjut. Mengingat bahwa tema
tentang pencarian makna hidup, penyucian batin, serta
hubungan manusia dengan Tuhan merupakan persoalan
mendasar yang terus relevan sepanjang zaman, maka
kajian mengenai konsep takhalli, tahalli, dan tajalli perlu
diperluas, baik melalui perbandingan dengan tokoh-tokoh
sufi lain maupun melalui pendekatan yang lebih

kontekstual terhadap problem spiritual manusia modern.



Dengan demikian diharapkan penelitian tentang
pemikiran Rumi dapat terus dikembangkan sebagai
fondasi bagi pemahaman keagamaan dan keruhanian yang

lebih mendalam di tengah masyarakat.
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